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ABSTRACT

Pentingnya seorang pemimpin dan bawahan untuk dapat membuka
komunikasi secara efektif dan efisien sehingga roda organisasi dapat
berjalan dengan lancar dalam mencapai tujuan ( goal ) yang telah
ditentukan. Kemudian seluruh individu yang tergabung dalam sistem

Informasi o .

Artikel organisasi hendaknya menyadari perlunya ketanggapsegeraan untuk
meminimalisir hambatan komunikasi yang terjadi dengan melakukan

Dikirim beberapa pendekatan / solusi yang ditawarkan yaitu menciptakan

. hubungan yang lebih baik. Maka itu dikatakan bahwa inti dari
02 Juli 2021 o o , :
kepemimpinan adalah adanya komunikasi yang berjalan dengan baik.

Revisi
05 ]51‘;1;;)21 Komunikasi merupakan aktifitas manusia yang sangat penting. Bukan
Diterima hanya dalam kehidupan organisasi, namun dalam kehidupan manusia
08 Juli 2021 secara umum. Komunikasi merupakan hal yang esensial dalam

kehidupan kita. Kita semua berinteraksi dengan sesama dengan cara
melakukan komunikasi. Komunikasi dapat dilakukan dengan cara yang
sederhana sampai yang kompleks, dan teknologi kini telah merubah cara
manusia berkomunikasi secara drastis.

Kata Kunci Jenis Komunikasi

PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan aktifitas manusia yang sangat penting. Bukan
hanya dalam kehidupan organisasi, namun dalam kehidupan manusia secara
umum. Komunikasi merupakan hal yang esensial dalam kehidupan kita. Kita
semua berinteraksi dengan sesama dengan cara melakukan komunikasi.
Komunikasi dapat dilakukan dengan cara yang sederhana sampai yang
kompleks, dan teknologi kini telah merubah cara manusia berkomunikasi
secara drastis.

Komunikasi tidak terbatas pada kata-kata yang terucap belaka,
melainkan bentuk dari apa saja interaksi, senyuman, anggukan kepala yang
membenarkan hati, sikap badan, ungkapan minat, sikap dan perasaan yang
sama. Diterimanya pengertian yang sama adalah merupakan kunci dalam
komunikasi. Tanpa penerimaan sesuatu dengan pengertian yang sama, maka
yang terjadi adalah “dialog antara orang satu”.

Organisasi  atau Organization bersumber dari kata kerja bahasa
latin Organizare”to form as or into a whole consisting of interdependent or
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coordinated parts (membentuk sebagai atau menjadi keseluruhan dari bagian-
bagian yang saling bergantung atau terkoordinasi). Organisasi adalah sarana
dimana manajemen mengkoordinasikan sumber bahan dan sumber daya
manusia melalui pola struktur formal dari tugas-tugas dan wewenang,.

Tujuan organisasi tidak akan tercapai apabila tanpa manajemen dan
komunikasi. Manajemen tidak akan mungkin ada tanpa organisasi. Manajemen
ada, jika ada tujuan yang akan dicapai dan diselesaikan. Korelasi antara ilmu
komunikasi dengan organisasi terletak pada peninjauannya yang terfokus pada
manusia-manusia yng terlibat dalam mencapai tujuan organisasi.

Di dalam berkomunikasi, kamonikator dituntut untuk menggunakan
kata-kata yang baik. Berkenaan dengan perkataan yang baik ini Allah SWT
berfirman dalam Al-Qur“an Surah Al-Baqoroh ayat 263:

- ::__—-_.:_:-‘ f:'?_'_,,__:_,'_____, __,11.___ :.:".ﬁ,‘..-”- _.7..-;”‘:
_:J.-_J.:— Lé.i‘rdl]l} 3] %ﬁjmdﬂ_’:— 52090 "9 20 ,Jjjﬁ

Artinya : * perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang
diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima). Allah Maha Kaya
lagi Maha Penyantun.

Tujuan organisasi juga tidak terlepas dari peran pemimpin. Pemimpin

,\
3
13l

yang baik adalah pemimpin yang mampu menguasai komunikasi dengan baik
pula. Dengan penguasaan komunikasi yang baik seorang pemimpin memiliki
nilai tambah, baik dalam kehidupannya secara umum, maupun dalam
mengkontribusikan dirinya di tempat kerja, sehingga lebih produktif.

Komunikasi juga dikatakan sebagai inti dari kepemimpinan.
Kepemimpinan yang efektif dapat dicapai melalui proses komunikasi yang
dilakukan oleh pemimpin kepada anggotanya. Visi pemimpin bisa saja bagus,
namun tanpa komunikasi yang efektif, maka visi tersebut tidak akan pernah
bisa terwujud. Dalam mengkomunikasikan visi, maka pemimpin harus bisa
menyampaikan suatu gambaran di masa depan yang mendorong antusiasme
serta komitmen orang lain.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kualitatif lapangan (Grounded) dengan
menggunakan pendekatan diskriptif kualitatif fenomenologi yaitu
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya mengenai komuniaksi organisasi.
Milles and Hubermanda dalam Sugiyono (2009:252) menjelaskan bahwa
langkah selanjutnya dalam penelitian kualitatif adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Karena kesimpulan awal yang sudah di kemukakan adalah
masih sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
yang mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Adapun untuk
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mendapatkan kesimpulan yang valid maka peneliti harus melakukan “cek

silang” dengan data-data yang terkait dan cara untuk mengecek informasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Pengertian Komunikasi

Komunikasi menjadi peranan terpenting bagi kehidupan manusia dalam
berinteraksi di kehidupannya sehari- hari. Terutama komunikasi yang terjadi
didalam masyarakat terkecil yaitu keluarga. Di dalam sebuah komunikasi
feedback merupakan hal yang diharapkan, untuk mampu mencapai tujuan
yang dimaksud dalam berkomunikasi. Komunikasi berasal dari bahasa latin
cum yaitu kata depan yang berarti dengan, bersama dengan, dan unus yaitu
kata bilangan yang berarti satu. Dari kedua kata- kata itu terbentuk kata benda
cummunio yang dalam bahasa Inggris menjadi cummunion yang berarti
kebersamaan, persatuan, persekutuan, gabungan, pergaulan, hubungan.

Diperlukan usaha dan kerja dalam ber- communio, dari kata itu dibuat
kata kerja communicare yang berarti membagi sesuatu dengan seseorang,
memberikan sebagian kepada seseorang, memberitahukan sesuatu kepada
seseorang, bercakapcakap, bertukar pikiran, berhubungan, berteman. Kata
kerja communicare itu pada akhirnya dijadikan kata kerja benda communicatio,
atau yang dalam bahasa Inggris adalah communication, dan dalam bahasa
Indonesia diserap menjadi komunikasi.

Istilah komunikasi dalam bahasa inggris “communication”, dari bahasa
latin “communicatus” yang memounyai arti berbagi atau menjadi milik
bersama, komunikasi diartikan sebagai proses sharing diantara pihak- pihak
yang melakukan aktifitas komunikasi tersebut. Menurut Lexicographer,
komunikasi adalah upaya yang bertujuan berbagi untuk mencapai
kebersamaan. Jika dua orang berkomunikasi maka pemahaman yang sama
terhadap pesan yang saling dipertukarkan adalah tujuan yang diinginkan oleh
keduanya. Websters New Collegiate Dictionary edisi tahun 1977 antara lain
menjelaskan bahwa komunikasi adalah suatu proses pertukaran informasi
diantara individu melalui system lambing- lambing, tanda- tanda, atau tingkah
laku.

Definisi komunikasi menurut beberapa ahli itu sendiri salah satunya
adalah J.A Devito mengartikan bahwa komunikasi merupakan suatu tindakan
oleh satu orang atau lebih yang mengirim dan menerima pesan yang terdistorsi
oleh gangguan terjadi dalam satu konteks tertentu, mempunyai pengaruh
tertentu dan ada kesempatan untuk melakukan umpan balik.
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IImu komunikasi sebagai ilmu pengetahuan sosial yang bersifat
multidisipliner, tidak bisa menghindari perspektif dari beberapa ahli yang
tertarik pada kajian komunikasi, sehingga definisi dan pengertian komunikasi
menjadi semakin banyak dan beragam. Masing- masing mempunyai
penekanan arti, cakupan, konteks yang berbeda satu sama lain, tetapi pada
dasarnya saling melengkapi dan menyempurnakan makna komunikasi sejalan
dengan perkembangan ilmu komunikasi.

Menurut Hovland, Jains dan Kelley, komunikasi adalah suatu proses
melalui mana seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya
dalam bentuk kata- kata) dengan tujuan untuk membentuk perilaku orang-
orang lainnya (khalayak). Komunikasi adalah proses penyampaian informasi,
gagasan, emosi, keahlian dan lain- lain. Melalui penggunaaan symbol- symbol
seperti kata- kata, gambar- gambar, angka- angka dan lain- lain. Wibowo
berpendapat, komunikasi merupakan aktifitas menyampaikan apa yang ada
dipikiran, konsep yang kita miliki dan keinginan yang ingin kita sampaikan
pada orang lain. Atau sebagai seni mempengaruhi orang lain untuk
memperoleh apa yang kita inginkan. Sedangkan Astrid berpendapat
komunikasi adalah kegiatan pengoperan lambang yang mengandung arti/
makna yang perlu dipahami bersama oleh pihak yang terlihat dalam kegiatan
komunikasi.

Dilihat dari beberapa definisi tersebut saling melengkapi. Definisi
komunikasi secara umum adalah suatu proses pebentukan, penyampaian,
penerimaan, dan pengolahan pesan yang terjadi didalam diri seseorang dan
atau diantara dua atau lebih dengan tujuan tertentu. Definisi tersebut
memberikan beberapa pengertian pokok yaitu komunikasi adalah suatu proses
mengenai pembentukan, penyampaian, penerimaan dan pengolahan pesan.

Setiap penakluk komunikasi dengan demikian akan melakukan empat
tindakan: membentuk, menyampaikan, menerima, dan mengolah pesan.
Keempat tindakan tersebut lazimnya terjadi secara berurutan. Membentuk
pesan artinya menciptakan suatu ide atau gagasan. Ini terjadi dalam benak
kepala seseorang melalui proses kerja system syaraf. Pesan yang telah
terbentuk ini kemudian disampaikan kepada orang lain. Baik secara langsung
maupun tidak langsung. Bentuk dan mengirim pesan, seseorang akan
menerima pesan yang disampaikan oleh orang lain. Pesan yang diterimanya ini
kemudian akan diolah melalui system syaraf dan diiterpretasikan. Setelah
diinterpretasikan, pesan tersebut dapat menimbulkan tanggapan atau reaksi
dari orang tersebut. Apabila ini terjadi maka si orang tersebut kembali akan
membentuk dan menyampaiakn pesan baru. Demikianlah keempat tindakan
ini terus menerus terjadi secara berulang- ulang.
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Pesan adalah produk utama komunikasi. Pesan berupa lambang-
lambang yang menjalankan ide/ gagasan, sikap, perasaan, praktik, atau
tindakan. Bisa berbentuk kata- kata tertulis, lisan, gambar- gmbar, anga- angka,
benda- benda, gerak- gerik atau tingkah laku dan berbagai bentuk tanda- tanda
lainnya. Komunikasi dapat terjadi dalam diri seseorang, antara dua orang,
diantara beberapa orang, atau banyak orang. Komunikasi mempunya tujuan
tertentu. Artinya komunikasi yang dilakukan sesuai dengan keinginan dan
kepentingan para pelakunya. Pemaknaan terhadap informasi bersifat subjektif
dan kontekstual. Subjektif artinya, masing- masing pihak memiliki kapasitas
untuk memakai informasi yang disebarkan atau diterima berdasarkan apa yang
ia rasakan, ia yakini, dan ia mengerti serta berdasarkan tingkat pengetahuan
kedua pihak. Sedangkan kontekstual adalah bahwa pemaknaan itu berkaitan
erat dengan kondisi waktu dan tempat dimana informasi itu ada dan dimana
kedua belah pihak berada.

Terjadinya komunikasi adalah sebagai konsekuensi hubungan sosial
(social relations). Masyarakat paling sedikit terdiri dari dua orang yang saling
berhubungan satu sama lain yang karena hubungan menimbulkan interaksi
sosial (social intreraction). Pengertian komunikasi dengan demikian adalah
proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang (komunikator) kepada orang
lain (komunikan) untuk memberitahu atau mengungkapkan sikap, pendapat,
pikiran, atau perilaku, baik secara lisan maupun tak langsung melalui media.
John R. Wenburg dan William W. Wilmot juga Kenneth. Sereno dan EdwardM.

Jenis Komunikasi

Komunikasi berdasarkan penyampaiannya. Pada umumnya setiap orang
dapat berkomunikasi satu sama lain tidka hanya makhluk individu tetapi juga
makhluk sosial yang selalu mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi
dengan sesamanya. Namun tidak semua orang terampil berkomunikasi, oleh
sebab itu dibutuhkan beberapa cara dalam menyampaikan informasi.
Berdasarkan cara menyampaikan informasi dapat dibedakan menjadi
komunikasi verbal dan non verbal, sementara komunikasi berdasarkan
perilaku dapat dibedakan menjadi komunikasi formal, komunikasi informal,
dan komunikasi non formal, berikut penjelasannya:

1. Komunikasi berdasarkan Penyampaian

Pada umumnya setiap orang dapat berkomunikasi satu sama lain karena
manusia tidak hanya makhluk individu tetapi juga makhluk sosial yang selalu
mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi dengan sesamanya. Namun tidak
semua orang terampil berkomunikasi, oleh sebab itu dibutuhkan beberapa cara
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dalam menyampaikan informasi. Berdasarkan cara penyampaian informasi
dapat dibedakan menjadi 2 ( dua ), yaitu :
a. Komunikasi verbal ( Lisan )

> Yang terjadi secara langsung serta tidak dibatasi oleh jarak , dimana
kedua belah pihak dapat bertatap muka. Contohnya dialog dua
orang

> Yang terjadi secara tidak langsung akibat dibatasi oleh jarak.
contohnya komunikasi lewat telepon.

b. Komunikasi nonverbal ( Tertulis )

> Naskah, yang biasanya digunakan untuk menyampaikan kabar yang
bersifat kompleks.

» Gambar dan foto akibat tidak bisa dilukiskan dengan kata-kata atau
kalimat.

2. Komunikasi berdasarkan Prilaku
Komunikasi bedasarkan prilaku dapat dibedakan menjadi : -
Komunikasi Formal , yaitu komunikasi yang terjadi diantara organisasi atau
perusahaan yang tata caranya sudah diatur dalam struktur organisasinya.
Contohnya seminar. — Komunikasi Informal , yaitu komunikasi yang terjadi
pada sebuah organisasi atau perusahaan yang tidak ditentukan dalam struktur
organisasi serta tidak mendapat kesaksian resmi yang mungkin tidak
berpengaruh kepada kepentingan organisasi atau perusahaan. Contohnya
kabar burung , desasdesus, dan sebagainya. — Komunikasi Nonformal , yaitu
komunikasi yang terjadi antara komunikasi yang bersifat formal dan informal ,
yaitu komunikasi yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas pekerjaan
organisasi atau perusahaan dengan kegiatan yang bersifat pribadi anggota
organisasi atau perusahaan tersebut. Contohnya rapat mengenai ulang tahun
perusahaan.
3. Komunikasi berdasarkan Kelangsungannya
Berdasarkan Kelangsungannya , komunikasi dapat dibedakan menjadi :

e Komunikasi Langsung , yaitu proses komunikasi dilakukan secara
langsung tanpa bantuan perantara orang ketiga ataupun media
komunikasi yang ada dan tidak dibatasi oleh adanya jarak.

e Komunikas Tidak Langsung , vyaitu proses komunikasinya
dilaksanakan dengan bantuan pihak ketiga atau bantuan alat - alat
media komunikasi.

4. Komunikasi Berdasarkan Maksud Komunikasi

Berdasarkan maksud komunikasi dapat dibedakan sebagai berikut :
a. Berpidato
b. Memberi Ceramah
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c. Wawancara
d. Memberi Perintah alias Tugas
Dengan demikian jelas bahwa inisiatif komunikator menjadi hal
penentu , demikian pula kemampuan komunikator yang
memegang peranan kesuksesan proses komunikasinya.
5. Komunikasi Berdasarkan Ruang Lingkup
Berdasarkan Ruang Lingkupnya , komunikasi dapat dibedakan sebagai berikut

a. Komunikasi Internal
Komunikasi internal dapat dibedakan menjadi 3 ( tiga ) macam , yaitu

e Komunikasi vertikal yang terjadi di dalam bentuk komunikasi dari
pemimpin kepada anggota , seperti perintah , teguran , pujian , dan
sebagainya.

e Komunikasi horizontal yang terjadi di dalam ruang lingkup organisasi
atau perusahaan diantara orang - orang yang memiliki kedudukan
sejajar .

e Komunikasi diagonal yang terjadi di dalam ruang lingkup organisasi
atau perusahaan diantara orang - orang yang memiliki kedudukan
berbeda pada posisi tidak sejalur vertikal.

b. Komunikasi Eksternal
Komunikasi yang terjadi antara organisasi atau perusahaan dengan
pihak masyarakat yang ada diluar organisasi atau perusahaan tersebut.
Komunikasi eksternal dimaksudkan untuk memperoleh pengertian ,
kepercayaan, bantuan dan kerjasama dengan masyarakat.
Komunikasi dengan pihak luar bisa berbentuk :

e FEksposisi, pameran, promosi, dan sebagainya.

e Konperensi pers.

e Siaran televisi, radio dan sebagainya.

e Bakti sosial.

c. Komunikasi Bedasarkan Jumlah Yang Berkomunikasi

Komunikasi berdasarkan Jumlah yang berkomunikasi , dapat dibedakan

menjadi :

e Komunikasi Perseorangan , yaitu komunikasi yang terjadi dengan
cara perseorangan atau individu antara pribadi dengan pribadi
mengenai persoalan yang bersifat pribadi juga.

e Komunikasi Kelompok , yaitu komunikasi yang terjadi pada
kelompok mengenai persoalan - persoalan yang menyangkut
kepentingan  kelompok.  Perbedaanya dengan  komunikasi
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perseorangan yaitu komunikasi ini lebih terbuka dibandingkan
dengan komunikasi perseorangan.

d. Komunikasi Berdasarkan Peranan Individu

Dalam komunikasi ini , peranan individu sangat mempengaruhi

kesuksesan proses komunikasinya. Berikut beberapa macam komunikasi

berdasarkan peranan individu, diantaranya :

Komunikasi antar individu dengan individu yang lain. Komunikasi
ini terjadi secara nonformal maupun informal , individu bertindak
sebagai komunikator mampu mempengaruhi individu yang lain.
Komunikasi antar individu dengan lingkungan yang lebih luas.
Komunikasi ini terjadi karena individu yang dimaksud memiliki
kemampuan yang tinggi untuk mengadakan hubungan dengan
lingkungan yang lebih luas.

Komunikasi antar individu dengan dua kelompok atau lebih. Pada
komunikasi ini individu berperan sebagai perantara antara dua
kelompok atau lebih, sehingga dituntut kemampuan yang prima
untuk menjadi penyelaras yang harmonis.

e. Komunikasi Berdasarkan Jaringan Kerja

Didalam suatu organisasi atau perusahaan , komunikasi akan terlaksana

berdasarkan sistem yang ditetapkan dalam jaringan kerja. Komunikasi

berdasarkan jaringan kerja ini dapat dibedakan menjadi :

Komunikasi jaringan kerja rantai , yaitu komunikasi terjadi menurut
saluran hirarki organisasi dengan jaringan komando sehingga
mengikuti pola komunikasi formal.

Komunikasi jaringan kerja lingkaran , yaitu komunikasi terjadi
melalui saluran komunikasi yang berbentuk seperti pola lingkaran.
Komunikasi jaringan bintang , yaitu komunikasi terjadi melalui satu
sentral dan saluran yang dilewati lebih pendek.

f. Komunikasi Berdasarkan Ajaran Informasi

Komunikasi berdasarkan Ajaran Informasi dapat dibedakan menjadi :

Komunikasi satu arah , yaitu komunikasi yang berjalan satu pihak saja
(one way Communication).

Komunikasi dua arah , yaitu komunikasi yang bersifat timbal balik
(two ways communication).

Komunikasi ke atas , yaitu komunikasi yang terjadi dari bawahan
terhadap atasan.

Komunikasi ke bawah , yaitu komunikasi yang terjadi dari atasan
terhadap bawahan.
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e Komunikasi kesamping , yaitu komunikasi yang terjadi diantara
orang yang mempunyai kedudukan sejajar.

KESIMPULAN

Beberapa kesimpulan yang dapat disampaikan dalam tulisan ini antara
lain pentingnya seorang pemimpin dan bawahan untuk dapat membuka
komunikasi secara efektif dan efisien sehingga roda organisasi dapat berjalan
dengan lancar dalam mencapai tujuan ( goal ) yang telah ditentukan. Kemudian
seluruh individu yang tergabung dalam sistem organisasi hendaknya
menyadari perlunya ketanggapsegeraan untuk meminimalisir hambatan
komunikasi yang terjadi dengan melakukan beberapa pendekatan / solusi yang
ditawarkan yaitu menciptakan hubungan yang lebih baik. Maka itu dikatakan
bahwa inti dari kepemimpinan adalah adanya komunikasi yang berjalan
dengan baik. Jenis Jenis Komunikasi, 1) Komunikasi berdasarkan Penyampaian,
2) Komunikasi berdasarkan Prilaku, 3) Komunikasi berdasarkan
Kelangsungannya, 4) Komunikasi Berdasarkan Maksud Komunikasi, 5)
Komunikasi Berdasarkan Ruang Lingkup, 6) Komunikasi Bedasarkan Jumlah
Yang Berkomunikasi, 7) Komunikasi Berdasarkan Peranan Individu, 8)
Komunikasi Berdasarkan Jaringan Kerja, 9) Komunikasi Berdasarkan Ajaran
Informasi
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